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Abstrak

Pariwisata dianggap sebagai salah satu jenis industri yang penting karena kemampuannya untuk
meningkatkan perekonomian suatu negara seperti dalam meningkatkan pendapatan luar negeri negara
tersebut. Ada beberapa tempat wisata alam di Kabupaten Gresik. salah satunya adalah Pantai Dalegan
yang berpotensi menarik wisatawan. Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dalam mendorong pengembangan objek
wisata Pantai Dalegan serta mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya untuk
mendorong pengembangan objek wisata Pantai Dalegan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Legitimasi
data untuk penelitian ini menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Hasil penelitian ini
menunjukkan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik memiliki strategi dalam mendorong
pengembangan Pantai Dalegan. Strategi yang dilakukan sebagai berikut: pemantauan, pelatihan dan
evaluasi, peningkatan keselamatan, kenyamanan dan produktivitas serta perluasan promosi. Faktor
pendukung dalam pembangunan adalah: 1) faktor internal, meliputi: pantai dalegan memiliki potensi
kesadaran dari pengelola Pantai Dalegan dan masyarakat sekitar, 2) faktor eksternal, meliputi: pelatihan,
pembinaan, pengarahan dan promosi. Sedangkan faktor penghambat dalam pembangunan adalah:
kurangnya kesadaran SDM, akses jalan yang sempit, kesulitan promosi dan status lahan wisata yang masih
menjadi milik warga desa.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan sektor yang menjadi perhatian di dunia pada beberapa tahun terakhir
karena banyaknya dampak positif dari pariwisata. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang
penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara dan merupakan aset yang dapat digunakan
sebagai sumber penghasilan bagi bangsa dan negara karena dapat mendorong perkembangan
dalam sektor perekonomian nasional seperti meningkatkan perolehan devisa negara, peningkatan



penerimaan pajak dan pendapatan nasional, membuka lapangan pekerjaan, kesempatan
berwirausaha serta memperluas barang-barang lokal untuk dikenal oleh dunia internasional. Di
negara-negara berkembang seperti Indonesia telah memiliki modal negara dalam pengembangan
pariwisata sehingga dapat dijadikan untuk meningkatkan perekonomian negara Indonesia karena
Indonesia memiliki potensi alam dan budaya yang dapat dikembangkan.

Indonesia memiliki sebutan dengan negara kepulauan karena memiliki keindahan alam
yang begitu melimpah dan menakjubkan yang tidak kalah indah dengan negara-negara eropa.
Keindahan alam Indonesia ini menjadi potensi daya tarik bagi wisatawan baik dari wisatawan lokal
maupun wisatawan mancanegara dan sangat menguntungkan apabila dapat dikelola dengan baik
dan optimal.

Hal ini tentu dapat mendongkrak peningkatan pendapatan bagi masyarakat sekitar lokasi
wisata dan pemerintah daerah. Dalam Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan nasional betujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, melestarikan alam
lingkungan dan sumber daya, mamajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa dan mempererat
persatuan antar bangsa. Dalam mengembangkan sektor pariwisata pemerintah tentu harus memiliki
strategi sebagai upaya dalam mengembangkan objek wisata. Pengembangan objek wisata harus
dilakukan secara terus menerus agar dapat semakin maju dan memiliki daya tarik wisatawan.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu daerah Indonesia yang berada di Jawa Timur yang
memiliki potensi dalam bidang pariwisata yang dapat dikembangkan. Kabupaten Gresik terkenal
dengan sebutan kota industri dan kota wisata religi di Jawa Timur. Terdapat 30 lebih objek wisata
yang ada di Kabupaten Gresik dengan tiga kategori yaitu wisata alam, wisata budaya dan wisata
minat khusus.

Pantai Dalegan adalah salah satu tempat wisata alam yang berada di Kabupaten Gresik
yang memiliki potensi alam yang dapat dikembangkan karena berbeda dengan laut jawa lainnya.
Hal ini karena Pantai Dalegan memiliki kedalaman yang dangkal dan ombak yang tidak besar
sehingga sangat aman untuk anak-anak bermain di bibir pantai, air laut yang tidak kotor dan
tekstur pasir yang lembut, putih dan bersih. Namun pada kenyataannya wisata Pantai Dalegan
mengalami penurunan jumlah pengunjung wisatawan, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Wisatawan Pantai Dalegan 2018 - 2019

No. Bulan Jumlah Wisatawan
Tahun 2018 Tahun 2019

1. Januari 21.821 13.588

2. Februari 19.828 15.377




3. Maret 22.299 14.817
4. April 24.172 16.295
5. Mei 4.196 5.774
6. Juni 4.196 20.248
1. Juli 30.277 19.302
8. Agustus 16.908 15.191
9. September 18.485 19.005
10. Oktober 14.656 13.258
11. Nopember 12.485 13.236
12. Desember 43.638 29.805
Total (Tahun) 232.961 195.896

Sumber : Disparbud Gresik 2020

Menurunya jumlah wisatawan Pantai Dalegan dari 2018 ke 2019 karena adanya beberapa
faktor, yaitu kurangnya promosi ke luar daerah, fasilitas yang kurang memadai, kebersihan pantai
yang terabaikan dan para penjual yang belum ditata secara teratur, faktor-faktor tersebut membuat
wisatawan merasa kurang aman dan nyaman saat berkunjung.

Penelitian ini memfokuskan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana strategi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dalam mendorong pengembangan objek
wisata Pantai Dalegan. Hal ini harus dilakukan oleh pemerintah kota Gresik karena sebagian besar
masyarakat di daerah lokasi pantai mendapatkan pendapatan dari wisata Pantai Dalegan. Karena
apabila wisata Pantai Dalegan mengalami penurunan maka kesejahteraan ekonomi masyarakat di
daerah Pantai Dalegan juga mengalami penurunan, selain itu juga memberika dampak kepada
Pendapatan Asli Desa (PADes) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Gresik.
Berdasarkan permasalahan yang erjadi peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Strategi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Gresik dalam mendorong pengembangan objek wisata Pantai Dalegan.

Metode Penelitian



Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian
deskriptif kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen utama. Fokus penelitian ini yaitu pada
kajian terhadap strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dalam mendorong
pengembangan objek wisata Pantai Dalegan. Penelitian dilaksanakan di dua tempat yaitu di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dan di Pantai Dalegan Desa Dalegan Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik. Teknis pengumpulan data menggunakan data primer dan data
sekunder. Untuk prosedur pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknis analisis yang digunakan adalah mengelola data dan menyiapkan data untuk di analisis,
membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, menerapkan
coding untuk mendeskripsikan setting, menunjukkan deskripsi dengan tema-tema yang akan
ditulis, dan terakhir menginterpretasikan data. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi data dan triangulasi metode.

Hasil Penelitian

1. Langkah-langkah Untuk Mengembangkan Potensi Objek Wisata Pantai Dalegan

Dalam rangka mengembangkan potensi alam yang dimiliki oleh objek wisata Pantai Dalegan
sebagai daya tarik wisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik telah melakukan
berbagai langkah-langkah, yaitu sebagai berikut :

a. Atraksi (attraction)

Atraksi merupakan atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh pengunjung di suatu destinasi
wisata. Dari hasil wawancara yang dilakukan, Pantai Dalegan memiliki atraksi wisata yang
memiliki daya tarik karena Pantai Dalegan memiliki potensi dan kelebihan dibanding objek wisata
yang lainnya, yaitu antara lain memiliki ombak yang tidak besar, suasana yang lebih berbasis pada
alam karena kondisi pantai yang relatif masih apa adanya, memiliki tekstur pasir yang lembut,
putih dan bersih, dan memiliki air laut yang tidak kotor.

b. Aksesbilitas (accessbillity)

Aksesbilitas yaitu akses menuju suatu destinasi yang mencakup jalan raya, transportasi,
petunjuk arah, dan lain-lain. Secara umum aksesbilitas menuju objek wisata Pantai Dalegan sudah
cukup baik. Bahkan seluruh jalan utama dan jalan di dalam desa sudah merupakan jalan beraspal,
namun hanya saja jalan yang ada di dalam desa dan jalan pintu masuk ke arah wisata Pantai
Dalegan masih terlalu sempit. Dengan demikian saran aksesbilitas jalan raya perlu ditingkatkan
kualitas dan kuantitasnya.

A. Fasilitas (amenity)

Fasilitas adalah akomodasi yang mecakup sarana untuk menunjang objek wisata dari mulai
menyediakan berbagai fasilitas hingga proses pengembangan pariwisata guna memberikan
kenyamanan kepada para wisatawan yang datang berkunjung ke Pantai Dalegan. Terdapat
beberapa sarana yang di objek wisata Pantai Dalegan, yaitu antara lain:

a. Kios makanan

b. Toilet



c. Tempat ibadah

d. Pondok wisata untuk bersantai
e. Tempat bermain

f. Spot foto selfie

B. Pelayanan Tambahan (ancilliary)

Pelayanan adalah hal-hal yang mencakup segala sesutu tentang kepariwisataan, seperti lembaga-
lembaga pengelolaan yang berperan dalam kepariwisataan. Mengembangkan lembaga
pengelolaan dapat mendukung pembangunan objek wisata Pantai Dalegan. Upaya yang dilakukan
untuk meningkatan kelembagaan tersebut dilakukan dalam rangka mendorong proses
pengembangan objek wisata Pantai Dalegan, yaitu pembinaan dan pelatihan serta pengawasan
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik
dengan menanamkan prinsip-prinsip Sapta Pesona.

2. Strategi-Strategi yang Dilakukan Oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik
Dalam Mendorong Pengembangan Objek Wisata Pantai Dalegan

Dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki oleh objek kawasan wisata Pantai
Dalegan, dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik telah melakukan
beberapa upaya yang dikemas menjadi suatu program, antara lain : Menyelenggarakan
pengawasan, pelatihan dan pembinaan, dan evaluasi kepada organisasi melalui kelompok sadar
wisata (POKDARWIS) agar masyarakat sekitar mengetahui tentang tata cara menyambut
wisatawan dan menjaga kelesatarian tempat wisata serta meningkatkan pelayanan kepada
wisatawan

a. Meningkatkan konsep aman yaitu faktor lingkungan dengan memberikan tanda-tanda himbauan
yang bersifat keamanan bagi para wisatawan yang berkunjung

b. Meningkatkan konsep nyaman yaitu dengan mengatur tata letak para penyewa ban agar tidak
terkesan tumpang tindih dan tidak teratur, pengelolaan area parkir dan kebersihan pantai agar
pengunjung merasa nyaman saat bermain-main di Pantai Dalegan

c. Meningkatkan konsep produktif yaitu mengarahkan masyarakat sekitar Pantai Dalegan agar
bisa lebih produktif dengan mengingklankan dagangannya di media sosial mengingat wisata pantai
tidak setiap hari ramai wisatawan. Selain itu juga agar masyarakat bisa menciptakan ciri khas
tersendiri dari wisata Pantai Dalegan.

Meningkatkan promosi objek wisata Pantai Dalegan dengan gencar melalui media sosial seperti
instagram, website, dan pemasangan iklan.



3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengembangan Objek Kawasan Wisata Pantai
Dalegan
1. Faktor Pendukung Dalam Mendorong Upaya Pengembangan Objek Kawasan Wisata Pantai
Dalegan
Terdapat dua faktor pendorong dalam pengembangan objek wisata Pantai Dalegan yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

1) Faktor internal berupa kesadaran dan kemauan dari pengelola wisata Pantai
Dalegan dan masyarakat setempat untuk mengembangkan wisata Pantai Dalegan.
Selain itu, adanya potensi yang sudah dimiliki Pantai Dalegan sehingga relatif lebih
mudah untuk dikembangkan sebagai objek dan daya tarik wisatawan.

2) Faktor eksternal yaitu yang berasal dari pihak luar berupa pelatihan-pelatihan,
pengarahan, pengawasan, bantuan promosi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gresik yang sangat berperan dalam mendorong pengembangan objek
kawasan wisata Pantai Dalegan.

2. Faktor Penghambat Dalam Mendorong Pengembangan Objek Kawasan Wisata Faktor
penghambat dalam mendorong pengembangan objek kawasan wisata Pantai Dalegan, yaitu
antara lain:

1) Akses jalan menuju wisata Pantai Dalegan masih sempit sehingga kendaraan besar
seperti bus kurang leluasa

2) Kurangnya kesadaran Sumber Daya Manusai (SDM) terlebih pada anak-anak
muda, karena tidak dapat dipungkiri jaman akan terus mengalami kemajuan
sehingga perubahan fasilitas-fasilitas pantai dan promosi juga harus mengikuti
perkembangan jaman.

3) Mengalami kesulitan pada media promosi karena dalam melakukan promosi
melalui media sosial kalah gencar dengan tempat-tempat wisata lainnya yang ada
di Kabupaten Gresik

4) Status tanah yang masih milik desa sehingga yang menjadi pengelola penuh bukan
Dinas Pariwisata Kabupaten Gresik melainkan masih dikelola oleh pemerintah
Desa Dalegan (BUMDes).

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan oleh Peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gresik dalam mendorong pengembangan
objek wisata Pantai Dalegan yaitu melalui enam konsep pengelolaan, antara lain : 1) Aman, 2)
Nyaman, 3) Produktif, 4) Monitoring, 5) Evalusai, dan 6) Pelatihan.

2. Faktor-faktor pendukung dalam mendorong pengembangan objek wisata Pantai Dalegan yaitu
terdapat dua faktor, antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari
kemauan dan kesadaran pengelola Pantai Dalegan dan masyarakat. Selain itu juga berasal dari



potensi alam yang dimiliki oleh Pantai Dalegan. Faktor eksternal yaitu berasal dari berbagai
bantuan dari Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Gresik seperti promosi, pelatihan, pengawasan dan evaluasi.

3. Faktor-faktor penghambat dalam mendorong pengembangan objek wisata Pantai Dalegan
yaitu kuragnya promosi, akses jalan yang masih sempit, minimnya kesadaran SDM dan status
tanah yang masih milik desa.
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